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Abstract: This study aims to analyze students metacognitive skills using
guided Inquiry models of reaction rate material based on online learning.
The research subjects were students of 2™ grade IPA 2 SMAN 1 Driyorejo
in the academic year 2020/2021 totaling 33 students. The study used a
quantitative descriptive method with One-Group Pretest-Posttest Design
and techniques of data collections used test and questionnaire. The data
analysis techniques used in this research was descriptive statistical analysis
and inferential analysis. The results of this study showed an increase in the
metacognitive skills of students using the guided Inquiry model on the
reaction rate material based on online learning which could be seen from the
results of the posttest scores being better than the pretest with the n-gain
value of planning skills of 0.63 in medium category; n-gain of monitoring
skills of 0.92 in high category; n-gain of evaluating skills of 0.65 in medium
category. Based on inferential analysis using the Wilcoxon signed ranks test,
it showed the significance of the indicators planning skill, monitoring skills,
and evaluating skills with a value of 0,000 which 0,000 <0.05, means that
the hypothesis is accepted. This indicated that learning using guided inquiry
model had a significant effect on students’s metacognitive skills in the
reaction rate material based on online learning.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan
metakognitif peserta didik menggunakan model inkuiri terbimbing pada
materi lgju reaksi berbasis pembelgjaran daring. Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas X1 IPA 2 SMAN 1 Driyorgjo Tahun gjaran 2020/2021
yang berjumlah 33 peserta didik. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dengan desain One-Group Pretest-Posttest serta teknik
pengumpulan data berupa tes dan angket. Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan metakognitif
peserta didik dengan menggunakan model inkuri terbimbing pada materi
lgju reaks berbasis pembelgjaran daring yang dapat dilihat dari perolehan
hasil nilai posttest lebih baik daripada pretest dengan nilai n-gain
keterampilan merencanakan sebesar 0,63 pada kategori sedang; n-gain
keterampilan memantau sebesar 0,92 pada kategori tinggi; n-gain
keterampilan mengevaluasi sebesar 0,65 pada kategori sedang. Berdasarkan
analisis inferensial dengan uji wilcoxon signed ranks test memperlihatkan
signifikasi dari indikator planning skill, monitoring skill, dan evaluating
skill bernilai 0,000 sehingga nilai 0,000 < 0,05 karenanya hipotesis diterima.
Ha ini mengindikasikan bahwasanya pembelajaran menggunakan model
inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan pada keterampilan metakognitif
peserta didik dalam materi |gju reaks berbasis pembelgjaran daring.
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Pendahuluan

Kurikulum merupakan komponen penting dalam menetapkan arah pelaksanaan
pendidikan. Berdasarkan Permendikbud Nomor 81 tahun 2013 menyebutkan bahwasanya
kurikulum 2013 dirancang untuk mewujudkan tujuan pendidikan dengan karakteristik yaitu
mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin
tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik
(Permendikbud, 2013). Kurikulum 2013 dalam pelaksanaannya pada kegiatan pembelgaran
dengan peserta didik sebagal pusat pembelgjaran serta peserta didik yang diposisikan sebagai
subyek pembelgaran yang aktif dituntut untuk dapat mandiri. Langkah-langkah yang dapat
dilakukan salah satunya yakni dengan pemberdayaan serta pembiasaan peserta didik untuk
menggunakan keterampilan metakognitif (Darmawan et al., 2018).

Metakognitif merupakan pengetahuan yang berisi pengetahuan metakognisi serta
pengalaman metakognitif. Pengetahuan metakognisi mampu dipergunakan seseorang dalam
mengendalikan proses kognitifnya. Jadi, metakognitif adalah kegiatan abstrak yang ada
saatnya tidak disadari secara nyata sudah dimiliki individu karena sebagal proses mental.
Pengalaman metakognitif merupakan tahapan keterampilan ataupun hasil olah pikir
sepanjang tahap pemecahan sgumlah masalah yang dihadapi (Resti et a., 2017).
Metakognitif adalah sebuah kesadaran mengenai bagaimana seseorang tersebut belgar,
mengamati tingkat pemahaman diri sendiri, menilai kesukaran pada suatu permasalahan,
menjadikan sgjumlah informasi yang dimiliki guna menggapai suatu tujuan, dan menilai
kemajuan belgjar dalam dirinya sendiri (Sumampouw, 2011). Kemampuan metakognitif
merupakan kemampuan yang dimiliki individu guna mengontrol tahap belgarnya yang
diawali dari fase merencanakan, memilah strategi yang sesual saat menyelesaikan masalah,
memantau progres belgar serta memperbaiki apabila terdapat kesalahan saat pemahaman
konsep, serta menganalisis keefektifan strategi yang dipilih (Resti et al., 2017; Andini &
Azizah, 2021). Kemampuan serta kesadaran metakognitif yang kurang dapat menyebabkan
kesulitan ketika belgjar yang akan berpengaruh pada hasil belgar peserta didik, sehingga
kesadaran metakognitif seharusnya dapat lebih diperhatikan dan diberdayakan oleh sekolah
beserta guru agar dapat meningkatkan kemampuan metakognitif serta hasil belgar peserta
didik (Fitriaet a., 2020).

Keterampilan metakognitif penting dimiliki setigp anak karena dengan keterampilan
metakognitif, anak akan mampu merencanakan serta mengel ola waktu, memilah strategi yang
sesuai serta memberi pemahaman saat belgar, dan memantau progres belgar dengan
menerapkan penggunaan strategi serta keefektifan solusi dan efikasi diri saat memecahkan
permasalahan (Baten et al., 2017). Aktivitas metakognitif sangatlah penting dikarenakan
mampu melatih peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi dan mampu merencanakan,
mengendalikan, serta mewakili kegiatan berpikir yang sudah dilaksanakan. Penerapan proses
metakognitif sepanjang pembelgaran dapat menunjang peserta didik untuk memperoleh
pembelgaran yang bermakna (Iskandar, 2014).

Kemampuan melatihkan keterampilan metakognitif merupakan salah satu kemampuan
berpikir yang menjadi target pembelgaran kimia di Sekolah Menengah Atas. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi serta berpikir kritis ialah salah satu bagian dari keterampilan
metakognitif (Adita & Azizah, 2012). Menurut hasil angket pra penelitian yang diberikan
pada 24 September 2020 kepada 31 peserta didik di SMAN 1 Driyorgjo Kabupaten Gresik
diperoleh nilai rerata keterampilan planning skills yakni 62,22; keterampilan monitoring skills
yakni 61,11; serta keterampilan evaluating skills sebesar 57,22. Berdasarkan hasil angket pra
penelitian tersebut mengindikasikan bahwasanya peserta didik belum terbiasa menggunakan
keterampilan metakognitifnya selama belgjar.
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Model pembelgjaran yang bisa melibatkan peran aktif peserta didik serta sesuai
menurut ciri dari strategi metakognitif salah satunya yakni model pembelgjaran inkuiri
terbimbing (Aprilia& Sugiarto, 2013). Pembelgjaran inkuiri mendorong peserta didik terlibat
aktif pada kegiatan pembelagjaran seperti aktif dalam mengemukakan pertanyaan dengan baik
dari setiap materi yang disampaikan dan guru tidak harus selalu menanggapi pertanyaan
tersebut dikarenakan peserta didik mempunya kesempatan yang sama dalam menanggapi
pertanyaan yang telah dikemukakan (Sanita & Anugraheni, 2020). Sintak dari model
pembelgjaran inkuiri terbimbing sudah tergabung bersama aspek keterampilan metakognitif
serta bisa dipergunakan dalam melatih keterampilan metakognitif peserta didik (Damayanti,
2015). Modd inkuiri terbimbing adalah model pembelgaran yang mampu melatih peserta
didik dalam belgar menemukan pemecahanan masalah melalui bantuan bimbingan guru
dengan sintaks pembelgaran yakni melakukan percobaan, merumuskan masalah, merancang
percobaan, membuat hipotesis, menganalisis data dari percobaan dan membuat kesimpulan
(Wahyuni et a., 2016). Tahap menemukan masalah, merumuskan masalah, pengajuan
hipotesis, serta membuat rancangan percobaan pada pembelgaran inkuiri terbimbing adalah
aspek merencanakan pada keterampilan metakognitif. Tahap melakukan uji coba,
pengamatan serta pengumpulan data, dan analisa data pada pembelgjaran inkuiri terbimbing
adalah aspek memonitor pada keterampilan metakognitif. Tahap membuat kesimpulan pada
model inkuiri terbimbing adalah aspek mengevaluasi pada keterampilan metakognitif. Hal
tersebut memperlihatkan bahwasanya model inkuiri terbimbing sudah tergabung bersama
strategi metakognitif serta bisa dipergunakan dalam melatihkan keterampilan metakognitif
pesertadidik (Aprilia& Sugiarto, 2013).

Kimia dianggap berpotensi dipergunakan sebagai bahan kajian guna mengembangkan
keterampilan memecahkan masalah serta kemampuan metakognitif peserta didik (Suryati,
2013). Kimia adalah salah satu cabang lImu Pengetahuan Alam yang berkaitan dengan
struktur, sifat serta perubahanya zat, hukum serta prinsip yang mendeskripsikan
perubahannya zat juga sejumlah konsep dan teori yang menjabarkan proses perubahannya zat
(Effendy, 2017). llmu kimia meliputi materi yang teramat luas mencakup konsep, fakta,
hukum, aturan, teori, prinsip, serta sgumlah soa dengan materi yang mayoritas mencakup
konsep yang sifatnya abstrak serta matematis (Suryati, 2013). Materi kimia yang digjarkan
pada kelas X1 salah satu adalah materi lgju reaks yang merupakan materi yang bersifat
teoritis serta matematis utamanya dalam sub bab faktor yang mempengaruhi lgu reaksi
(Izzah & Azizah, 2019). Mengacu pada hasil angket pra penelitian menunjukkan bahwa
58,1% dari 31 pesertadidik SMAN 1 Driyorejo Kabupaten Gresik menyatakan bahwa materi
laju reaksi merupakan materi kimia yang tergolong sukar. Materi lgju reaksi dinilai sukar oleh
pesertadidik dikarenakan materi l1gju reaksi terdiri dari banyak konsep yang wajib dipahami.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menerbitkan Surat Edaran
Nomor 4 Tahun 2020 mengenai pelaksanaan kebijakan pendidikan pada masa pandemi
Covid-19 yang menyatakan bahwasanya tahap pembelgjaran diterapkan di  rumah
menggunakan pembelgjaran daring (Dewi, 2020). Pembelgaran dalam jaringan (daring)
adalah pembelgaran yang dilaksanakan secara jarak jauh mempergunakan media internet
serta alat pendukung lain (misalnya komputer serta telepon seluler). Pembelgjaran daring
sangatlah berbeda dari pembelgaran normal (Riyana, 2019). Pembelgaran daring
mempunyai kelebihan yakni dapat menciptakan suasana baru dalam belgar. Pembelgjaran
daring dapat menghadirkan suasana baru untuk peserta didik karena suasana baru mampu
menumbuhkan antusias saat belgjar. Kekurangan dari pembelgaran daring yakni peserta
didik sukar dalam berkonsentrasi karena dimungkinkan kurang kondusifnya suasana rumah,
adanya masalah kuota internet yang terbatas serta adanya ganguan dari faktor-faktor yang
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lain (Sari, 2015). Pembelgjaran daring yang dijalankan pada masa pandemi menjadi suatu hal
baru yang dirasakan peserta didik maupun guru. Disisi lain, pembelgjaran daring dapat
menyebabkan berkurangnya interaksi antara guru serta peserta didik bahkan antar peserta
didik pada saat pembelgaran yang dapat memperlambat terbentuknya values pada tahap
pembelgaran (Hadiss & Muna, 2015). Penelitian yang dilakukan Dewi (2020) menunjukan
bahwasanya pembelgaran dengan mengimplementasikan pembelgjaran daring akan bisa
diterapkan dengan baik apabila guru, peserta didik, serta orang tua dapat kerjasama yang
baik.

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, pembelgaran daring di masa pandemi
Covid-19 yang menjadi hal terpenting bagi peserta didik adalah dapat menuntaskan
kompetens dasar. Selain itu, keterampilan metakognitif penting dimiliki peserta didik
dikarenakan mampu melatih peserta didik untuk merencanakan dan mengelola waktu, serta
memantau kemajuan belgjar dalam memecahkan masalah sebagai menunjang peserta didik
dalam memperoleh pembelgjaran bermakna di masa pandemi Covid-19. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis keterampilan metakognitif peserta didik
menggunakan model inkuiri terbimbing pada materi Iaju reaksi berbasis pembelgjaran daring.

M etode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain One-Group

Pretest-Posttest. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X1 IPA 2 SMAN 1 Driyorgo
Kabupaten Gresk Tahun garan 2020/2021 dengan jumlah 33 peserta didik. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan angket. Tes dan angket tersebut berupa pertanyaan-
pertanyaan yang menggambarkan keterampilan metakognitif peserta didik yang mencakup
atas tiga indikator keterampilan metakognitf yakni keterampilan merencanakan, keterampilan
memantau, serta keterampilan mengevaluasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
sudah divaidasi oleh dua orang validator dengan presentase kelayakan sebesar 84,7% pada
kategori sangat layak. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan anaisis statistik
deskriptif gunamelihat reratanilai hasil keterampilan metakognitif peserta didik serta analisis
inferensia guna melihat hasil pengujian hipotesis. Hasil data kemampuan metakognitif yang
didapatkan dari tes berbasis keterampilan metakognitif setiap indikator dinilai dengan rumus
sebagai berikut:
Nili = 2218 2202 sy 10

Perbedaan nilal pretest dan posttest berbasis keterampilan metakognitif diketahui dengan
menghitung nilai n-gain untuk melihat peningkatan keterampilan metakognitif peserta didik.
Perhitungan nilai n-gain dinyatakan dalam rumus berikut:

SRNOT POSILEST — SKOT Prersst

<g>=

{skor maksimum— skor pratast )
Nilal dari N-Gain selanjutnya dikelompokkan sesuai Tabel 1.
Tabel 1. Kategori Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
> 0,7 Tinggi
0,3-0,7 Sedang
<0,3 Rendah
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Angket pada penelitian ini dipergunakan untuk data pendukung keterampilan
metakognitif peserta didik menggunakan instrumen lembar angket inventori metakognitif.
Data angket inventori metakognitif dinilai mempergunakan skala Likert dengan ketentuan
skor pada Tabel 2.

Tabe 2. Skor Inventori M etakognitof
Kriteria Penilaian
Pertanyaan Positif  Pertanyaan Negatif ~ Skor Penilaian

Selalu Tidak Pernah 4
Sering Jarang 3
Jarang Sering 2
Tidak Pernah Selalu 1

Ratarata hasil angket inventori metakognitif setiap indikator keterampilan

metakognitif dihitung dengan rumus berikut:
e

Datanilai keterampilan metakognitif yang didapat dari tes serta angket inventori metakognitif
dikonversikan sesuai kategori menurut Riduwan (2011) yakni 0-20 dikategorikan “sangat
tidak baik”, 21-40 dikategorikan “tidak baik”, 41-60 dikategorikan “cukup”, 61-80
dikategorikan “baik”, 81-100 dikategorikan “baik sekali”. Analisis inferensial penelitian ini
mengunakan analisis data melaui uji hipotesis. Sebelum dilakukannya analisis data dengan
uji hipotesis, maka harus melakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat guna mengetahui
data terdistribusi normal atau tidak serta uji homogenitas guna mengetahui populasi
mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak. Data keterampilan metakognitif peserta
didik sesudah dilakukan uji homogenitas selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji normalitas
dalam pendlitian dilakukan melalui uji shapiro-wilk. Data disebut berdistribusi normal bila
signifikasi >0,05 serta data tak terdistribusi normal bila signifikasi <0,05. Apabila data tak
terdistribusi normal,maka selanjutnya dilakukan uji non-parametrik wilcoxon signed ranks
test untuk alternatif uji paired sample t-test.

Hasil Pendlitian dan Pembahasan
Hasil keterampilan metakognitif peserta didik didapatkan dari pretest dan posttest

berbasis keterampilan metakognitif serta angket inventori metakognitif. Data nilai pretest
serta posttest berbasis keterampilan metakognitif sertainformasi mengenai n-gain pada setiap
indikator metakognitif ditunjukkan pada Tabel 3 dan nila tersebut selanjutnya diolah dalam
bentuk grafik yang ditujukkan pada gambar 1.

Tabel 3. Nilai Pretest dan Posttest Ber basis K eterampilan M etak ognitif

Aspek N- N- K ategori
Keterampl_lqn Pretest Posttest Gain Gain N-Gain
M etakognitif (%)

Planning skill 60,94 85,52 0,63 63 Sedang
Monitoring skill 61,62 96,97 0,92 92 Tinggi
Evaluating skill 44,44 80,30 0,65 65 Sedang
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Planning skill Monitoring skill Evaluating skill
Keterampilan Metakognitif

uPretest = Posttest M-Gain (%)

Gambar 1. Grafik Pretest dan Posttest Berbasis K eterampilan Metakognitif

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 1 diatas diketahui bahwasanya rata-rata nilai pretest
serta posttest keterampilan metakognitif secara keseluruhan terdapat peningkatan nilai dalam
keterampilan merencanakan, keterampilan memantau dan keterampilan mengevauasi. Hasl|
anadisis n-gain juga menunjukkan peningkatan nilai pretest dan posttest keterampilan
metakognitif. Indikator keterampilan merencanakan diperoleh n-gain 0,63 dalam kategori
sedang; indikator keterampilan memantau diperoleh n-gain 0,92 dalam kategori tinggi; serta
indikator keterampilan mengevaluasi diperoleh n-gain 0,65 dalam kategori sedang. Ha
tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwasanya keterampilan
metakognitif peserta didik dapat meningkat melalui pembelgjaran dengan penerapan model
inkuiri terbimbing (Widyawati & Nasrudin, 2019). Peserta didik yang mempunyai
keterampilan metakognitif baik akan dengan mudah mencapai ketuntasan dalam belgar,
sehingga perlu untuk melatihkan keterampilan metakognitif kepada peserta didik. Guru
bertanggungjawab proaktif dalam merancang kegiatan pembelgaran yang mengaitkan
keterampilan metakognitif untuk mendukung pemberdayaan keterampilan metakognitif
(Azizah & Nasrudin, 2018).

Peserta didik dapat mempunyai keterampilan merencanakan yang baik jika peserta
didik dapat memahami tujuan pembelgjaran serta menuliskan informasi yang diketahuinya
dari soal, dan dapat mengenali sumber guna mendapatkan informasi yang belum diketahuinya
(Aliyah & Sugiarto, 2016). Indikator keterampilan merencanakan didapatkan hasil nilai
pretest keterampilan merencanakan peserta didik sebesar 60,94 yang masih termasuk rendah.
Hal itu karena peserta didik masih belum dilatih keterampilan metakognitif saat proses
pembelgaran serta peserta didik belum digarkan guru atau belum menerima materi yang
akan diujikan yaitu materi lgju reaksi. Peserta didik setelah dilatihkan keterampilan
metakognitif mendapatkan nilai posttest keterampilan merencanakan sebesar 85,52 dan nilai
n-gain sebesar 0,63 yang menunjukkan keterampilan merencanakan peserta didik mengalami
peningkatan. Peserta didik telah menggunakan pengetahuan awal yang dimiliki untuk
membantu mengerjakan tugas meliputi pengetahuan awal yang telah didapatkan pada materi
teori tumbukan. Peserta didik yang sudah dilatihkan keterampilan metakognitif saat
mengerjakan soal telah mengetahui mengena apa sgja yang harus dikerjakan lebih dulu saat

Jurnal Kependidikan Vol. 7. No. 3 : September 2021
Copyright © 2021, Danila, R., & Agustini, R. | 601



By Jurnal Kependidikan: Vol. 7, No. 3 : September 2021

‘\ Jurnal Hasil Penelitian dan K ajian K epustakaan E-ISSN: 2442-7667
di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran pp. 596-606
https:.//e-journal .undikma.ac.id/index.php/jurnal kependidikan/index Email: jklppm@undikma.ac.id

menyelesaikan tugas. Salah satu contohnya yakni peserta didik dapat merumuskan tujuan
dari soa terlebih dahulu sebelum menyelesaikan soal yang lain. Nilai posttest keterampilan
merencanakan mendapatkan nilai 85,52 yang menunjukkan bahwa peserta didik memiliki
keterampilan merencanakan yang tinggi. Hal tersebut sgjalan dengan Ramadhan (2018) yang
mengungkapkan bahwasanya keterampilan merencanakan tinggi ditandai dengan adanya
kesadaran peserta didik dalam membaca instruksi dengan cermat sebelum mengawali tugas,
sementara keterampilan merencanakan lemah ditandai dengan kemampuan peserta didik yang
kurang dalam mengatur belgjarnya untuk memiliki waktu belgjar yang lebih lama.

Indikator keterampilan memantau didapatkan hasil nilai pretest keterampilan
memantau peserta didik sebesar 44,44 yang masih tergolong rendah. Peserta didik setelah
dilatinkan keterampilan metakognitif didapatkan nilai posttest keterampilan memantau
sebesar 80,30 dan nila n-gain sebesar 0,65 yang menunjukkan keterampilan memantau
peserta didik mengalami peningkatan. Peserta didik yang sudah dilatihkan keterampilan
metakognitif saat mengerjakan soal telah mengetahui terkait apa saja yang harus dikerjakan
serta bagaimana cara mengerjakannnya dengan bertanya kepada diri sendiri. Nilai posttest
keterampilan memantau mendapatkan nilai 80,30 yang menunjukkan bahwasanya peserta
didik mempunyai keterampilan merencanakan yang tinggi. Hal tersebut sgaan dengan
Abdullah dan Soemantri (2018) yang mengungkapkan bahwasanya keterampilan memantau
tinggi ditandai dengan adanya kemampuan peserta didik mempertimbangkan sgjumlah solusi
aternatif sebelum menjawab serta kesadaran peserta didik dalam memeriksa pemahamannya,
sedangkan keterampilan memantau lemah ditanda dengan kesadaran peserta didik yang
kurang dalam menganalisis kegunaan strategi pembelgaran.

Indikator keterampilan mengevauasi didapatkan hasil nilai pretest keterampilan
mengevauasi peserta didik sebesar 61,62 yang masih tergolong rendah. Peserta didik setelah
dilatihkan keterampilan metakognitif didapatkan nilai posttest keterampilan mengevauasi
sebesar 96,97 dan nilai n-gain sebesar 0,92 yang menunjukkan keterampilan mengevauasi
peserta didik mengalami peningkatan. Peserta didik dalam mengerjakan soal meninjau
kembali penulisan tugas yang telah dikerjakan apakah sudah berada dalam jalur yang benar.
Peserta didik juga sudah mengatur waktu saat mengerjakan soal keterampilan metakognitif
yang bisa diamati berdasarkan ketepatan waktu saat mengumpulkan jawaban soal
keterampilan metakognitif. Nilal posttest keterampilan memantau mendapatkan nilai 96,97
yang menunjukkan bahwasanya peserta didik mempunya keterampilan mengevauas yang
tinggi. Hal tersebut sgjalan dengan Efrilla, dkk (2018) yang mengungkapkan bahwasanya
keterampilan mengevaluas tinggi ditandai dengan adanya kesadaran peserta didik untuk
menanyakan kepada dirinya sendiri mengenai seberapa baik dalam mencapai tujuan,
sedangkan keterampilan mengevaluasi lemah ditandal dengan adanya kesadaran peserta didik
yang kurang dalam hal membuat rangkuman dari apa yang telah dipelgari.

Angket inventori metakognitif yang diberikan kepada peserta didik didapatkan hasil
keterampilan merencanakan, keterampilan memantau, serta keterampilan mengevauasi secara
berturut-turut yakni 85,71; 92,21; 80,11. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian
antara hasil tes keterampilan metakognitif dengan angket inventori metakognitif yang telah
diberikan kepada peserta didik. Menurut Widyawati dan Nasrudin (2019) menyatakan bahwa
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peserta didik menggunakan keterampilan metakognitif yang ada pada dirinya guna mengatur
tahap belgar, khususnya belgjar kimia. Hal yang sangat penting pada pembelgjaran kimia
yaitu pengaturan diri peserta didik yang mengarah pada keterampilan dalam memahami serta
mengontrol pembelgarannya.

Andisis inferensia pada penelitian ini sebelumnya haruslah melaksanakan uji
prasyarat yakni uji normalitas serta uji homogenitas. Pemenuhan prasyarat data guna
melanjutkan ke analisis infensial apabila data terdistribusi normal serta bersifat homogen. Uji
normalitas dipergunakan untuk mengetahui data yang didapatkan dari penelitian terdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas mempergunakan bantuan software SPSS 25 uji shapiro-wilk
didapatkan hasil data yang tak terdistribusi normal, karenanya selanjutnya dijalankan uji non-
parametrik wilcoxon signed ranks test untuk alternatif uji paired sample t-test bila data
penelitian tak terdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan ditunjukan pada nilai
signifikasinnya. Apabila Asymp.Sig < 0,05 maka hipotesis diterima serta Asymp.Sig > 0,05
maka hipotesis ditolak. Uji wilcoxon signed ranks test dilakukan mempergunakan bantuan
aplikasi SPSS 25 yang bisa diamati pada Tabel 4.

Tabd 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test

Test Statistics’
Planning skill  Monitoring skill  Evaluating skill
z -5,041° -5,203° -5,012°
Asymp. 0,000 0,000 0,000
Sig. (2-
tailed)

Berdasarkan Tabel 4 diketahui Asymp.Sig dari ketiga indikator metakognif (planning
skill, monitoring skill, evaluating skill) bernilai 0,000 sehingga nilai 0,000 < 0,05 maka
hipotesis diterima. Hasil analisis uji wilcoxon dengan nilai signifikas 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil antara nilai pretest dan posttest berbasis
keterampilan metakognitif. Hal ini dapat dismpulkan bahwasanya pembelgaran
menggunakan model inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
metakognitif peserta didik dalam materi l1gju reaksi melalui pembelgjaran daring. Hal tersebut
sesua dengan penditian (Mu’minin & Azizah, 2014) menunjukkan bahwasanya
pembelgaran mempergunakan model inkuiri dengan strategi metakognitif bisa melatih
kemampuan metakognitif peserta didik. Menurut Sonyinga, dkk (2019) pembelgaran
mempergunakan model inkuiri terbimbing mampu memacu peserta didik dalam berpikir serta
bekerja secara inisiatif. Penerapan model pembelgaran inkuiri terbimbing mampu
mengembangkan kualitas pemahaman konsep serta dapat tertanam karakter peserta didik.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini yakni adanya peningkatan
keterampilan metakognitif peserta didik dengan menggunakan model inkuri terbimbing pada
materi laju reaksi berbasis pembelgjaran daring yang dapat dilihat dari perolehan hasil nilai
posttest |ebih baik daripada pretest dengan perolehan nilai n-gain keterampilan merencanakan
sebesar 0,63 pada kategori sedang; n-gain keterampilan memantau sebesar 0,92 pada kategori
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tinggi; n-gain keterampilan mengevaluas sebesar 0,65 pada kategori sedang. Hasil tersebut
didukung dengan adanya kesesuaian antara hasil tes keterampilan metakognitif dengan
angket inventori metakognitif yang diberikan kepada peserta didik dengan diperolehnya hasil
keterampilan merencanakan, memantau serta mengevauas berturut-turut sebesar 85,71;
92,21; 80,11.

Berdasarkan analisis inferensial mengunakan uji wilcoxon signed ranks test
menunjukkan Asymp.Sig dari ketiga indikator metakognif (planning skill, monitoring skill,
evaluating skill) bernilai 0,000 sehingga nilai 0,000 < 0,05 karenanya hipotesis diterima.
Hasil andisis uji wilcoxon signed ranks test dengan nila signifikasi 0,000 < 0,05
menunjukkan terdapat perbedaan antara nilai pretest serta posttest berbasis keterampilan
metakognitif. Hal ini mengindikasikan bahwasanya pembelgaran dengan menggunakan
model inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan terhadap keterampilan metakognitif peserta
didik pada materi lgju reaksi berbasis pembelgaran daring.

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan adalah; (1) Bagi
guru diharapkan dapat menerapkan model pembelgaran inkuiri dengan strategi metakognitif
pada materi kimia yang lainnya agar dapat meningkatkan keterampilan metakognitif peserta
didik; (2) Bagi peserta didik diharapkan dapat Iebih aktif dalam proses pembelgaran dengan
memanfaatkan semua sarana dan prasarana yang ada dengan sebaik-baiknya agar dapat
menerima pembelgjaran secara maksimal; (3) Bagi sekolah diharapkan dapat memenuhi dan
memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana belgar untuk mendukung proses
pembelgjaran agar mampu meningkatkan keterampilan metakognitif atau keterampilan yang
lain dari peserta didik sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran di sekolah.
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